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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kadar aspal optimum untuk digunakan sebagai campuran aspal beton 
dengan menggunakan AC 60/70 dan agregat Bantak adalah kadar aspal 
6,5%.   
2. Hasil pengujian karakteristik Marshall pada Kadar Aspal Optimum 6,5% 
adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Density diperoleh sebesar 2,33 gr/cc. 
b. Nilai VMA (Void in Mineral Aggregat) sebesar 13,92%. 
c. Nilai VFB (Void Filled Bitumen) sebesar 60,10%. 
d. Nilai VIM (Void In Mix) sebesar 5,2%. 
e. Nilai Stabilitas Marshall sebesar 1156,44 kg. 
f. Nilai Flow (kelelehan) sebesar 3,07 mm. 
g. Marshall Quotient diperoleh sebesar 377,28 kg/mm 
 
B. Saran 
1. Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Optimasi Kadar 
Aspal Beton AC 60/70 Terhadap Karakteristik Marshall Pada Lalu Lintas 
Berat Menggunakan Material Lokal Bantak” dengan komposisi campuran 
yang berbeda. 
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2. Diperlukan penelitian untuk jenis konsrtruksi perkerasan jalan yang lain 
dengan menggunakan bahan pengikat aspal AC 60/70 dan material lokal 
bantak lebih lanjut. 
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